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Abstrak

Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak usia dini dapat berdampak negatif
terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka. Kegiatan
pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua
di Desa Tanjung Wadung mengenai dampak negatif penggunaan gadget serta
mendorong praktik pengasuhan yang lebih bijak. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif dengan metode sosialisasi dan diskusi interaktif, di mana orang tua secara
aktif dilibatkan dalam berbagi pengalaman dan mencari solusi bersama. Melalui
kegiatan ini, terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman orang tua mengenai
pentingnya pengawasan dan pembatasan penggunaan gadget pada anak usia dini.
Diharapkan kesadaran ini dapat menumbuhkan kebiasaan digital yang lebih sehat di
lingkungan keluarga dan masyarakat, serta mengurangi risiko perkembangan yang
mungkin timbul akibat paparan layar yang berlebihan.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Gadget, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan
masyarakat, termasuk dalam pola asuh dan pendidikan anak usia dini. Penggunaan gadget, seperti
smartphone dan tablet, semakin umum di kalangan anak-anak, baik sebagai media hiburan
maupun alat bantu pembelajaran. Namun, berbagai pendampingan masyarakat menunjukkan
bahwa penggunaan gadger yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif bagi
perkembangan anak, seperti gangguan konsentrasi, keterlambatan bicara, penurunan kemampuan
sosial, serta risiko kecanduan (Chassiakos et al., 2016). Meskipun gadget memiliki manfaat
edukatif, pengawasan dari orang tua sangat diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaannya
tidak berlebihan dan tetap sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Adapun dampak dari
penggunaan gadget yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan perkembangan sosial anak,
seperti kurangnya ineraksi dengan teman sebaya(Rismala et al., 2021). Anak-anak yang terpapar
gadget dalam waktu lama cenderung mengalami keterlambatan dalam pengembangan bahasa dan
komunikasi(Hidayat & Maesyaroh, 2022). Paparan layar yang berlebihan dapat menganggu pola
tidur anak, yang berdampak juga pada kesehatan fisik dan mental mereka(Wati, 2021). Dan
dampak negative lainya yakni peningkatan risiko agresif dan penurunan kreativitas
anak(Yumarni, 2022).

Beberapa dari proses pendampingan Masyarakat yang dibutuhkan saat ini diantaranya
untuk peningkatan kesadaran dan pemahaman wali murid di TK Lestari Desa Tanjung Wadung
mengenai dampak negatif penggunaan gadget pada anak usia dini. Sosialisasi yang dilakukan
diharapkan dapat membekali orang tua dengan wawasan yang lebih baik tentang cara mengelola
penggunaan gadget di rumah, sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan pola perkembangan yang
optimal. Disini orang tua perlu mengawasi penggunaan gadget agar anak tidak terjebak dalam
kecanduan yang dapat mengganggu perkembangan mereka(Rismala et al., 2021). Dengan adanya
intervensi edukasi ini, para wali murid diharapkan mampu menerapkan strategi pengasuhan yang
lebih bijaksana dan berbasis pengetahuan dalam menghadapi tantangan era digital. Penting bagi
orang tua untuk memberikan batasan waktu penggunaan gadget agar anak dapat berinteraksi
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secara sosial.

Fenomena besarnya penggunaan gadget di kalangan murid TK Lestari Desa Tanjung
Wadung menjadi perhatian utama dalam proses pendampingan maupun penyuluhan bagi
masyarakat tersebut. Berdasarkan observasi awal dan laporan dari para guru, banyak anak di TK
Lestari yang telah terbiasa menggunakan gadget sejak usia dini, bahkan dalam durasi yang cukup
panjang setiap harinya. Beberapa anak cenderung lebih tertarik pada layar daripada berinteraksi
dengan teman sebaya atau mengikuti kegiatan belajar secara aktif. Selain itu, laporan dari wali
murid menunjukkan bahwa sebagian besar anak menggunakan gadget tidak hanya di rumah,
tetapi juga dalam berbagai aktivitas harian mereka, termasuk saat makan dan sebelum tidur. Hal
ini mengindikasikan perlunya intervensi edukasi bagi orang tua agar dapat lebih bijak dalam
mengelola penggunaan gadget pada anak-anak mereka.

Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman wali murid di TK
Lestari Desa Tanjung Wadung mengenai dampak negatif penggunaan gadget pada anak usia dini.
Dalam konteks ini Sosialisasi adalah sebuah proses penyampaian ide yang membantu masyarakat
untuk belajar dan menyesuaikan diri terkait bagaimana beradaptasi dan berpikir, agar dapat
berperan aktif dalam lingkup masyarakat(Ilmiyah et al., 2022). Sosialisasi yang dilakukan
diharapkan dapat membekali orang tua dengan wawasan yang lebih baik tentang cara mengelola
penggunaan gadget di rumah, sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan pola perkembangan yang
optimal. Dengan adanya intervensi edukasi ini, para wali murid diharapkan mampu menerapkan
strategi pengasuhan yang lebih bijaksana dan berbasis pengetahuan dalam menghadapi tantangan
era digital.

Pentingnya mensosialisasikan dampak negatif penggunaan gadget ini terletak pada fakta
bahwa banyak wali murid yang masih belum sepenuhnya memahami bahaya dari penggunaan
gadget yang berlebihan. Beberapa studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Tulviste &
Tulviste, 2023), menegaskan bahwa paparan layar yang berlebihan dapat berdampak negatif
terhadap perkembangan kognitif dan emosional anak. Selain itu, adanya korelasi antara durasi
penggunaan gadget yang tinggi dengan peningkatan risiko gangguan perilaku pada anak usia dini
(Fitriana et al., 2021). Meskipun proses pendampingan masyarakat terkait dampak gadget pada
anak telah banyak dilakukan, kajian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas sosialisasi bagi
wali murid dalam mengatasi permasalahan ini masih terbatas. Oleh karena itu, salah satu
pendampingan masyarakat dengan mengadakan sosialisasi penyalagunaan gadget tersebut untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki bagaimana sosialisasi dapat meningkatkan
kesadaran orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak usia dini.

Data dikumpulkan melalui proses dengan pertemuan dengan stakeholder dengan focus
group discussion dengan salah satu para pendampingan siswa (orang tua) termasuk pihak karang
taruna tersebut guna memahami perubahan perspektif dan pola pengasuhan mereka setelah
mendapatkan informasi mengenai dampak negatif penggunaan gadget. Dengan demikian diyakini
sosialisasi ini dapat meningkatkan pemahaman wali murid terhadap risiko penggunaan gadget
yang tidak terkontrol serta mendorong mereka untuk mengadopsi pola asuh yang lebih bijak
dalam memanfaatkan teknologi bagi anak-anak mereka(Samho, 2024).

Gadget, yaitu perangkat elektronik seperti ponsel pintar dan tablet yang sering digunakan
anak-anak untuk bermain atau belajar(Anggraeni, 2019). Adapun sifat sosialisasi, yaitu
mengedukasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman wali murid
mengenai isu tertentu, dalam hal ini dampak gadget pada anak usia dini terkhusus pada anak-anak
berusia 0—6 tahun yang berada dalam tahap perkembangan awal dan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan serta pola asuh orang tua. Dengan ini, pemberian sosialisasi diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dan parenting dalam memahami serta mengatasi
tantangan penggunaan teknologi di kalangan anak usia dini.

METODE
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Dalam kegiatan pengabdian ini, digunakan metode Participatory Action Research
(PAR)(Luma, 2014) untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi yang tepat. Pendekatan
ini diawali dengan proses identifikasi permasalahan yang ada di TK Lestari, Desa Tanjung
Wadung, yaitu tingginya intensitas penggunaan gadget pada anak usia dini yang berdampak pada
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif mereka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
ditujukan kepada wali murid agar mereka memahami dampak negatif penggunaan gadget yang
berlebihan serta menemukan strategi yang lebih bijaksana dalam mengelola penggunaannya.

Tahapan Participatory Action Research (PAR) dalam sosialisasi ini dimulai dengan
proses identifikasi masalah dan perencanaan awal. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan
pendekatan awal kepada komunitas sekolah, termasuk wali murid dan pihak sekolah, guna
membangun hubungan baik serta menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan sosialisasi. Langkah
selanjutnya adalah pengumpulan data awal yang dilakukan melalui survei serta diskusi kelompok
terfokus (Focus Group Discussion - FGD) (Susanto et al., 2024) dengan wali murid. Data yang
diperoleh digunakan untuk memahami pola penggunaan gadget pada anak-anak mereka, dampak
yang ditimbulkan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Dari hasil
pengumpulan data, dilakukan identifikasi masalah utama secara bersama-sama dengan wali murid
dan pihak sekolah. Identifikasi ini bertujuan untuk memahami akar permasalahan dari sudut
pandang orang tua dan guru agar solusi yang diberikan dapat lebih tepat sasaran. Setelah masalah
utama teridentifikasi, dilakukan perencanaan tindakan yang melibatkan wali murid secara aktif.
Rencana ini mencakup penyelenggaraan kegiatan edukasi, pelatihan pola pengasuhan yang lebih
sehat tanpa ketergantungan pada gadget, serta penyusunan strategi alternatif guna mendukung
perkembangan anak secara optimal.

Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan dengan mengadakan sesi edukasi bagi wali
murid mengenai dampak negatif penggunaan gadget secara berlebihan. Materi edukasi mencakup
berbagai aspek, seperti keterlambatan perkembangan bahasa, gangguan sosial-emosional, serta
gangguan tidur akibat penggunaan gadget yang tidak terkontrol. Proses sosialisasi ini dilaksanakan
melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok, sehingga wali murid dapat memahami
permasalahan secara lebih mendalam serta berbagi pengalaman dan strategi dalam mengatasi
ketergantungan anak terhadap gadget.

Tahapan terakhir dalam metode PAR ini adalah evaluasi terhadap hasil implementasi.
Setelah beberapa waktu, dilakukan refleksi bersama dengan wali murid untuk menilai efektivitas
sosialisasi, hambatan yang dihadapi selama penerapan strategi yang telah diajarkan, serta dampak
dari perubahan pola penggunaan gadget pada anak-anak mereka. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
menghasilkan perubahan nyata dalam pola asuh dan kebiasaan penggunaan teknologi di
lingkungan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dampak negatif penggunaan gadget pada anak usia dini kepada
wali murid TK Lestari Desa Tanjung Wadung dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun. Sosialisasi ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap refleksi.

Pada tahap perencanaan yang bisa dilihat pada gambar 1 tersebut, dilakukan koordinasi
dengan pihak sekolah dan pemerintah desa untuk memperoleh izin serta menjadwalkan
kegiatan sosialisasi. Selain itu, dilakukan persiapan materi yang mencakup dampak negatif
penggunaan gadget bagi anak usia dini, tips mengelola penggunaan gadget, serta alternatif
kegiatan yang dapat dilakukan bersama anak sebagai pengganti penggunaan gadget berlebihan.
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Gambar 1. Koordinasi perencanaan kegiatan

Tahap pelaksanaan melibatkan penyampaian materi kepada wali murid melalui
presentasi interaktif. Materi yang disampaikan mencakup berbagai aspek, seperti dampak
psikologis, sosial, dan kesehatan akibat penggunaan gadget yang berlebihan pada anak usia
dini. Selama sesi sosialisasi, wali murid diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman mengenai kebiasaan anak mereka dalam menggunakan gadget. Selain itu,
dilakukan pengenalan aktivitas alternatif yang dapat dilakukan bersama anak, seperti bermain
permainan edukatif, membaca buku cerita, dan melakukan aktivitas fisik di luar ruangan.
Adapun tahapan kegiatan interaktif bisa dilihat di bagian gambar 2 sebagaimana berikut.

Gambar 2. Kegiatan interaktif saat sosialisasi

Pada tahap refleksi, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan sosialisasi dengan
mengumpulkan umpan balik dari wali murid. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas
peserta merasa mendapatkan wawasan baru mengenai pentingnya mengatur waktu penggunaan
gadget bagi anak-anak mereka. Sebagian besar wali murid menyatakan kesadaran mereka
meningkat mengenai bahaya penggunaan gadget secara berlebihan serta pentingnya peran
orang tua dalam membimbing anak dalam penggunaan teknologi.

Penggunaan gadget di kalangan anak usia dini telah menjadi isu yang semakin
diperhatikan di era digital. Pendampingan masyarakat menunjukkan bahwa paparan layar yang
berlebihan dapat berdampak negatif terhadap perkembangan kognitif dan emosional anak.
(Anam & Sanjayawati, 2024) mengungkapkan bahwa kecanduan gadget pada anak dapat
memicu gangguan psikologis serta memengaruhi sikap dan perilaku mereka. Oleh karena itu,
mereka menyoroti pentingnya memberikan sosialisasi kepada wali murid agar lebih sadar akan
dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan.

Selain itu, pelaksanaan pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh (Lestari et al.,
2021) menunjukkan bahwa banyak orang tua memanfaatkan gadget sebagai cara praktis untuk
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menenangkan anak atau mengalihkan perhatian mereka. Kebiasaan ini dapat menyebabkan
ketergantungan anak pada gadget, yang berakibat pada berkurangnya interaksi sosial serta
keterampilan komunikasi mereka. Dalam hal ini, sosialisasi kepada wali murid di TK Lestari
Desa Tanjung Wadung memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman tentang
penggunaan gadget yang lebih bijak dan aman bagi anak-anak.

Dari kedua kajian dalam layanan pendampingan masyarakat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa meskipun gadget memiliki manfaat dalam proses pembelajaran, penggunaannya yang
tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Oleh karena itu, diperlukan
sosialisasi yang efektif bagi orang tua agar mereka dapat memahami dampak penggunaan
gadget dan menerapkan pengawasan yang tepat, sechingga anak-anak dapat tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan yang lebih sehat dan mendukung.

Melalui kegiatan sosialisasi ini, wali murid diberikan pemahaman mengenai strategi
efektif dalam mengelola penggunaan gadget pada anak usia dini. Salah satu strategi yang
ditekankan adalah penerapan aturan penggunaan gadget dengan metode 3M (Membatasi waktu
penggunaan, Mendampingi anak saat menggunakan gadget, dan Mengalihkan perhatian anak
dengan aktivitas lain) (Adinda et al., 2021). Strategi ini diyakini dapat membantu orang tua
dalam mengontrol kebiasaan anak dalam menggunakan gadget tanpa harus melarang
sepenuhnya.

Selain itu, dalam sesi diskusi ditemukan bahwa beberapa orang tua telah menerapkan
metode alternatif seperti membatasi akses internet pada gadget anak, namun masih mengalami
kesulitan dalam mengalihkan perhatian anak ke aktivitas lain. Oleh karena itu, dalam kegiatan
ini diberikan rekomendasi aktivitas alternatif yang dapat dilakukan bersama anak, seperti
bermain permainan tradisional, mendongeng, serta melibatkan anak dalam kegiatan rumah
tangga yang sederhana dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini memberikan manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran wali murid mengenai dampak negatif penggunaan gadget pada anak
usia dini. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik, diharapkan para orang tua dapat lebih
bijak dalam mengatur penggunaan gadget serta menerapkan pola asuh yang lebih seimbang
dalam mendukung perkembangan anak mereka. Adapun pelaksanaan secara baik dalam
pengabdian bagi masyarakat melalui kegiatan ini, terjadi peningkatan kesadaran dan
pemahaman orang tua mengenai pentingnya pengawasan dan pembatasan penggunaan gadget
pada anak usia dini. Diharapkan kesadaran ini dapat menumbuhkan kebiasaan digital yang
lebih sehat di lingkungan keluarga dan masyarakat, serta mengurangi risiko perkembangan
yang mungkin timbul akibat paparan layar yang berlebihan.
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